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Kerangka	
Konseptual	



Justifikasi:	
•  Miles	dan	Huberman	dalam	Qualitative	Data	Analysis	
menyatakan	kerangka	konseptual	sangat	berguna	dalam	
menentukan	pengumpulan	data,	menentukan	mana	yang	
penting	dan	tidak.	Kerangka	konseptual	terkait	dengan	
konseptualisasi	penelitian.	

•  Anselm	L	Strauss	dan	Juliet	M	Corbin,	menyatakan	bahwa	
kerangka	konseptual	penting	dalam	pengumpulan	dan	analisis	
data	bagi	setiap	anggota	penelitian	kelompok,	bahkan	
kerangka	konseptual	juga	digunakan	untuk	mengembangkan	
teori.	



Kerangka	Konseptual	
•  Jonathan	H.	Turner	dalam	Handbook	of	
Sociological	Theory	menyatakan	bahwa	
Kerangka	konseptual	dapat	digunakan	untuk	
memfasilitasi	dan	menjembatani	pergerakan	
orang	dan	struktur	sosial,	memahmi	kehidupan	
sosial,	menentukan	variasi	struktur	sosial	dan	
variasi	pribadi	sosial	dan	hubungan	diantara	
berbagai	variasi	tersebut.	



• Klaus	Kripperndoion	menyatakan	
Kerangka	konseptual	memiliki	tiga	
tujuan,	yakni:	
• Preskriptif	
• Analisis	
• metodologis	



• Tujuan	presktiptif:	Untuk	memandu	
konseptualisasi	dan	desain	penelitian	serta	
praktik	analisis	konten.	
• Tujuan	analitis:	untuk	memfasilitasi	
penyelidikan	kritis	dan	perbandingan	
analisis	konten.	
• Tujuan	metodologis:	untuk	menunjukkan	
kriteria	dan	standar	kehati-hatian	yang	
diterapkan	peneliti	dalam	mengevaluasi	
konten	yang	sedang	berlangsung	



• Zina	O’leary	menyatakan	bahwa	
kerangka	konseptual	merupakan	
bagian	integral	antara	apa	yang	
diteliti	dan	temuan	penelitian,	dan	
bukti	temuan	penelitian.	Kerangka	
konseptual	menjadi	bagian	penting	
dari	validitas	dan	autensitas	
penelitian.	



Kerangka	Penelitian	



Justifikasi:	
• Kerangka	penelitian	penting	karena	merupakan	
struktur	yang	memandu	peneliti	terkait	dengan	
pertanyaan,	metode	untuk	mengukur	dan	
menganalisis	variabel	penelitian	.		
• Kerangka	penelitian	menjadi	dasar	memahami	
pola	sebab	akibat	atau	korelasi	interkoneksi	
berbagai	peristiwa,	ide,	pengamatan,	konsep	
dan	komponen	pengalaman	lainnya	(Svincki	
2010:5).	



3	Jenis	Kerangka	Penelitian:	
• Kerangka	teoritis:	disusun	berdasarkan	teori	
formal	
• Kerangka	Praktis:	disusu	berdasarkan	akumulasi	
pengetahuan	secara	praktis	praktisi.	
• Kerangka	konseptual:	disusun	berdasarkan	
konsep	tertentu	dan	bermakna	untuk	
mengantisipasi	relasi	konsep	satu	dengan	
konsep	lainnya	(Lester,	2005:458-459).	



Fungsi	Kerangka	Penelitian	
• Sebagai	struktur	dalam	
mengkonseptualisasikan	dan	merancang	
penelitian	
• Memahami	seperangkat	data	
• Mentransendensikan	akal	sehat	
• Memahami	lebih	dalam	
(Lester,	2005:	458)	



Fungsi	Kerangka	Penelitian	
• Merumuskan	permasalahan	penelitian	
• Membangun	koherensi	teoritis	
• Mengorganisasikan	rencana	dan	
implementasi	penelitian	
• Mengerangkakan	simpulan	konseptual	
(Berma,	2013:3).	



• Para	peneliti	kualitatif	menggunakan	
kerangka	interpretif	dan	teoritis	untuk	
membentuk	konten	penelitian.	Penelitian	
yang	baik	membutuhkan	asumsi,	
paradigma,	dan	kerangka	penelitian	secara	
eksplisit	dan	mempengaruhi	pelaksanaan	
penelitian	(Crewsell,	2017:15).	



Elemen-elemen	kerangka	
konseptual	penelitian:	

•  Teori	(sebagai	elemen	kerangka	konseptual)	
• Konsep	(sebagai	elemen	kerangka	konseptual)	
•  Langkah-langkah	penyusunan	kerangka	
konseptual:	
•  1.	Tinjauan	Pustaka	
•  2.	Penyusunan	Kerangka	Konseptual	
•  3.	Penyajian	Kerangka	Konseptual	



Penyusunan	Kerangka	Konseptual	

• Memetakan	sumber	data	terpilih	
• Membaca	dan	mengkategorisasi	data	terpilih	
• Mengidentifikasi	dan	memberi	nama	konsep	
• Dekonstruksi	dan	kategorisasi	konsep	
• Mengintegrasikan	konsep	
• Mensintesiskan	konsep-konsep	ke	dalam	suatu	
kerangka	konseptual	
• Memvalidasi	kerangka	konseptual	
• Memikirkan	kembali	kerangka	konseptual	



Penyajian	Kerangka	
Konseptual	
• Miles	dan	Huberman	menyarankan:	
•  1.	Kerangka	konseptual	sebaiknya	disusun	
grafis	ketimbang	dalam	bentuk	teks.	Biasanya	
disusun	dalam	bentuk	diagram	yang	
menjelaskan	konstuk	dari	topik	penelitian	dan	
keterkaitannya	melalui	penggunaan	tanda	
panah.	
•  2.	Diekspresikan	dalam	bentuk	tertulis	juga	
agar	mudah	dipahami.	
•  3.	Ditempatkan	pada	sub	bagian	akhir	dari	
tinjauan	pustaka.	


